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Abstrak—  Peminat kerajinan dan pengrajin seni ukir masih 
banyak yang belum memahami kriteria kayu sesuai kebutuhan 
yang diinginkan. Ketidakpahaman dalam pemilihan kayu yang 
tepat sangat mempengaruhi kualitas dan kepuasan peminat 
kerajinan. Jenis kerajinan ukir sendiri dapat dibedakan 
menjadi 2 yaitu untuk indoor dan outdoor. Kerajinan ukir 
indoor adalah kerajinan yang idiletakkani idii idalami iruangan 
isepertii iruangi itamu, iruangi ikeluarga, iataui idi idalam iruangan 
lainya i isedangkan iuntuki ikerajinan ioutdoor iadalah ikerajinan 
ukir yang biasa diletakan di luar ruangan seperti gazebo, joglo, 
taman, di pantai, teras bagian luar dan lainya. Untuk 
membantu pengrajin kayu dalam pemilihan kayu untuk 
kerajinan ukir yang diinginkan maka di butuhkan sebuah 
sistem atau perhitungan matematis diharapkan memudahkan 
pengrajin dalam menentukan kayu sesuai kebutuhan peminat 
kerajinan dan memberi kemudahan dan kepuasan pada 
peminat kerajinan itu sendiri. Untuk itu, ipenelitiani iini 
menggunakani iimetodei iTechnique For Order Preference By 
Similarity To Ideal Solution (TOPSIS). iTahapanii iyang 
idilakukani idalami ipenelitiani iinii iiadalahi iianalisai idan 
ipengumpulani data, ipenerapanii imetode, i mplementasi, idan 
ipengujian. iMenentukan kriteria i seperti ijenis kayu, sifat fisik 
kayu, kekuatan kayu, harga, berapa lama kayu bertahan, dan 
juga beberapa alternatif. Dalam penelitian ini, menghasilkan 
beberapa hasil rekomendasi kayu yang paling mendekati sesuai 
keinginan peminat kerajinan yang nantinya di implementasikan 
pada tampilan sistem. 
Kata Kunci—Seni ukir; Sistem pendukung keputusan; TOPSIS. 
 
Abstract— There are still many craft enthusiasts and carving 
craftsmen who do not understand the criteria for wood according 
to the desired needs. Misunderstanding In choosing the right 
wood, it can affect the quality and satisfaction of craft enthusiasts. 
Types of carving crafts themselves can be divided into 2, namely 
for indoor and outdoor. Indoor carving crafts are crafts that are 
placed in rooms such as living rooms, family rooms, or in other 
rooms while outdoor crafts are carving crafts that are usually 
placed outside such as gazebos, joglos, gardens, on the beach, 
outside terraces and others. To help craft enthusiasts and wood 
craftsmen in selecting wood for the desired carving craft, a 
mathematical system or calculation is needed, which can make it 
easier for craftsmen to determine wood according to the needs of 
craft enthusiasts and provide convenience and satisfaction to the 
craft enthusiasts themselves. This research iusesi iai imethod 
Techniquei iFori Orderi iPreferencei iByi iSimilarityi iToi iIdeal 
Solutioni (iTOPSISi). The stages in this research are data analysis 
and collection, method application, implementation, and testing. 
Determine criteria such as wood type, physical properties of wood, 
wood strength, price, how long the wood lasts, and also several 
alternatives. In this study, produced several recommendations for 
wood that are closest to the wishes of craft enthusiasts which will 
be implemented in the system view. 
Keywords—Sculpture; Decision support system; TOPSIS. 
 
I. PENDAHULUAN  
Seni ukir kayu merupakan bentuk kerajinan kayu dengan 
menggunakan alat pemotong atau alat ukir kayu iuintuk 
mienghasillkani ipenggambarani ipaldai ikalyu, iatalui ipatulngi 
iberbah lani ikalyu. iiDaerah-daerahi idii iindonesia, 
sepertii iJlepara, iKlalimantan, iBlali, iYlogyakarta, i Slulawesi, 
danii iii Tloraja, imlempunyai segudang seniman kayu ukir dan 
hasil karyanya diminati mncanegara. Ukirannya 
diaplikasikan pada media pintu, lampu taman, meja, kursi, 
topeng serta hiasan rumah telah menjadi barang yang di 
pasarkan hingga ke luar negeri. Jenis kerajinan ukir sendiri 
dapat dibedakan menjadi 2 yaitu untuk indoor dan outdoor. 
Kerajinan ukir indoor adalah kerajinan yang diletakan 
didalam ruangan seperti ruang tamu, ruang keluarga, atau 
didalam ruangan lainya sedangkan untuk kerajinan outdoor 
adalah kerajinan ukir yang biasa diletakan di luar ruangan 
seperti gazebo, joglo, taman, di pantai, teras bagian luar dan 
lainya. Bahan kayu yang digunakan juga beragam mulai dari 
kayu jati, ulin, merbau, trembesi, sono, mahoni, sengon, dan 
akasia. 
Masalah yang sering terjadi atau dihadapi saat ini adalah 
kurangnya pengetahuan tentang jenis pemilihan kayu oleh 
peminat kerajinan yang akan memesan kerajinan sehingga 
memudahkan dalam menentukan kayu sesuai kebutuhan 
mereka dan tidak semua pengrajin kayu peduli tentang 
pemilihan kayu terbaik untuk kayu ukir. Padahal kayu 
merupakan komponen utama dalam pembuatan kerajinan 
ukir maka pemilihan kayu sangat penting bagi peminat 
kerajinan ukir. 
iHasili idarii iipenelitiani iinii i iadalahii i untuki imemunculkan 
ikieputusanilii iliyangii ili membantuii i li i limenyelesaikan permasalahan 
dengan menggunakan beberapa pertimbangan seperti jenis 
kayu, sifat fisik kayu, kekuatan kayu, harga, berapa lama 
kayu bertahan. Namun pemilihan keputusan tersebut masih 
belum memiliki suatu sistem perhitungan matematis, 
sehingga proses pemilihan kayu tidak berdasarkan kebutuhan 
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dan asal pilih kayu untuk kerajinan ukir, cara seperti itu akan 
berdampak pada minat masyarakat pada kerajinan ukir akan 
menurun karena kualitas tidak sesuai yang diharapkan. 
Darii iipermasalahani itersebuti, ii makaii i dibutuhkan sebuahi 
iisistemi iuntuki iimempermudahi i menentukani ikayu terbaiki 
iuntuki ikerajinani iukir bagi peminat kerajinan maupun 
pengrajin dengan membuat “Sistem rekomendasi Pemlihan 
Kayu Untuk Kerajinan Ukir Indoor Dan Outdoor” 
menerapkani imetodei iTechniquei ifori iOrderi iPreferencei iby 
iSimilarityi itoi iIdeali iSolutioni (iTOPSISi). i Karenaii i metodei 
iiTOPSISii iimemilikii i iikonsepii iibahwaii iialternatifii iiyangii i terbaik i 
itidakii iihanyaii i memilikiii i ijarakii iiterpendekii iidariii iisolusiii ii deali i 
iipositifi i itetapiii iijugaii i imemilikiii iijarakii iiterpanjangii iidariii iisolusii 
i dealii iinegatifii iidanii iidapatii i memilihii i alternatifii i terbaikii i darii 
ibeberapai iialternatifii i berdasarkanii i beberapaii i kriteriaii i yangi 
itelahi iditentukanii [1]. 
Dengan menggunakan metode TOPSIS diharapkan 
nantinya akan memunculkan beberapa alternatif keputusan 
pemilihan kayu untuk kerjinan ukir bagi peminat kerajinan  
agar sesuai dengan kebutuhan dan keinginan peminat 
kerajinan itu sendiri. 
Terdapat beberapa penelitian mengenai metode topsis. 
Seperti penelitian yang dilakukan, Nugraha [2]. Telah 
melakukan penelitian dengan Metode TOPSIS. Dalam 
penelitiannya menjelaskan tentang dalam perancangan 
system pemilihan kualitas kayu untuk gitar cocok 
menggunakan bahasa pemograman Visual Basic Net dan 
aplikasi tersebut dapat diterapkan dalam penelitian tersebut. 
Penelitian yang di buat oleh Muzzakir [3]. Dengan 
Metode TOPSIS. Dalam penelitianya menyimpulkan bahwa 
sistem yang di buat oleh peneliti mampu imengurangii 
ikelemahanii iipadaii iisistemii iiyangi i iiterdahuluii iidanii iimenghasilkan 
isistemii i iyangii iiakuratii iidalamii iimenentukanii iikeluargaii iimiskin i 
idani i menggunakanii iiMetodeii iTOPSISi isehinggai idapat 
memunculkani ihasili iyangi iterbaiki idalam hal pendukung 
keputusan dengan cara merinci daftar alternative keluarga 
tidak mampu mulai dari yang tidak mampu. 
 
II. METODE 
A. Analisis Datad 
Dataayang diperoleh dan dikumpulkan dalam penelitian 
ini didapat dari pengrajin kayu ukir di Kota Blitar dan 
menggunakan tool Microsoft Word untuk rekapan data dan 
Microsoft Excel untuk membantu perhitungan metode . Dari 
data kayu yang di peroleh nantinya akan dibuat data kriteria 
dari kayu meliputi sifat fisik kayu, kekuatan kayu, harga, 
berapa lama kayu bertahan, untuk menjadi nilai kriteria dari 
setiap kayu. 
 
B. Pemilihan metode 
liiPenelitian lii ni_ liimenggunakan_ iliSistem _iPendukung 
Keputusan dengan metode iTechnique i fori iOrderi iPreferencei 
ibyi iSimilarity i itoi iIdeali iSolution i i (iTOPSIS i) ikonsep i idasari idari 
metode ini adalah lmempertimbangkan_ beberapa 
kemungkinan_ atau ijarak i iterhadap i isolusi i deali ipositifi idan i 
ijarakii iiterhadapii iisolusiii ii dealii iinegatifi idengani icarai 
imengambili iikedekatanii i relatifii _i terhadapii iisolusii  i_ideali ipositifi.  
i iLangkah-ilangkahii i penyelesaianii i dengani i menggunakan i_ 
imetodeii_ i TiOiP iSiI iSiii[4] [5] [6].: 
 






               (1) 
dengan i=1,2,3,4 …m;  dan j=1,2,3,4 … n 
Dimana : 
𝑟𝑖𝑗  = iMatriksi liternormalisasiiiiil 
𝑥𝑖𝑗= iMatriksi likeputusaniii 
2. iMembuatii_ limatriksii i keputusanii i yangii liternormalisasiii 
iilterboboti.  
𝑦𝑖𝑗 = 𝑤𝑖𝑟𝑖𝑗                     (2) 
Dimana :  
 
𝑦𝑖𝑗   = iElemen il iidarii  imatriksi ilkeputusan i iyang 
ilternormalisasii iterboboti. 
𝑦𝑤𝑖  = Vektor bobot [i] dari kreteria ke –j 
(𝑊1,  𝑊1, … , 𝑊𝑁)  
 
3. iMenentukani_ i lmatriksii iisolusiii i lidealii i lpositifii i danii imatriksi 










,…,𝑦𝑛+)            (3) 
𝐢𝐢𝐴− 𝐢 = 𝐢(𝑦1−, 𝑦2−, 𝑦3−, … , 𝑦𝑛−)                (4) 
 




𝑦𝑖𝑗   ; 𝐢𝑗𝑖𝑘𝑎𝐢 𝐢𝑗𝐢 𝐢𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ𝐢 𝐢𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡𝐢 𝐢𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛𝑖   
𝑚𝑎𝑥
𝑦𝑖𝑗𝑖   





𝑦𝑖𝑗   ; 𝐢𝑗𝑖𝑘𝑎𝐢i 𝐢i𝑗i il𝐢𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ𝐢i i𝐢𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡𝐢 𝐢𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛𝑖   
𝑚𝑎𝑥
𝑦𝑖𝑗𝑖   
𝑚𝑖𝑛   ; i𝐢𝑗𝑖𝑘𝑎𝐢i i𝐢𝑗𝐢i i𝐢l𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ𝐢i i𝐢𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡𝐢i l𝐢𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎             
} 
 
4. iMenentukaln_ ijarlaki isetiapil inilaiil iidenganii i matriksii i solusii 
ii dealii i positifii i danii i matriksii i solusiii i idealii i negatifi. 
𝐷𝑖
+ = √∑ (𝑦𝑖𝑗 − 𝑦𝑖
+)2𝑛𝑗=1 , 𝑖 = 1,2, … , 𝑚      (5) 




= iJarak i ialternativei 𝐴𝑖  idengan i isolusii i deali ipositifi 
𝐢𝑦𝑖
+= i Matrikiisii i solusii i i ideali [i] 
𝐢𝑦𝑖𝑗= i Matriksii i normalisasii i i terboboti [i] [j]  i
i𝐷𝑖
− = √∑ (𝑦𝑖𝑗 − 𝑦𝑖
−)2𝑛𝑗=1 , 𝑖 = 1,2, … , 𝑚      (6) 
Dimana :  
𝐷𝑖
−= iJarak i iialternativei 𝐢𝐴𝑖 i  idengan i isolusii i deali inegatif 
𝑦𝑖
−= iMatriksi isolusii i deali [i] 
𝑦𝑖𝑗= iMatriksi inormalisasi i iterbobot [i] [j] 
 





, 𝑖 = 1,2, … , 𝑚                           (7) 
 
Dimana :  
 
𝐢𝑉𝑖 = iiKedekatanii iitiapii i alternativeii ipadaii iisolusi i  i ideali 
𝐷𝑖
+= iJarak i ialternativei 𝐴𝑖  idengan i isolusii i deali ipositif 
𝐷𝑖
−= iJarak i ialternativei 𝐴𝑖  idengan i isolusii i deali inegatifi 
[7] [8] [9]. 
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C. Metode Pengumpulan Data 
iPlengambilanii_ lidataii ii lpadaii iiplenelitianii_ i lnlii imenggunakan l 
ijenils idata i i sekunder il_ idan i iprimer l, iDatail lsekunder i iadalah idata 
iyang i ididapatkan i idengan i cara tlidak l l angsung_ atau mengambil 
data secara pribadi kepada narasumber melainkan 
memanfaatkan dokumen dan data yang dibuat pihak lain [10] 
[11]. iSedanglkan i i dataii iiprlimerii i meru lpakan i i dataii ilyang_ iididapat 
isecarai_ ilanglsungi idii i l okasii ipenelitian i ilatau i ilnarasumber [12] 
[13]. Metode pengambilan data penelitian sebagai berikut : 
1. Wawancara; Peneliti melakukan wawancara 
kepada pengrajin kayu ukir untuk mendapatkan 
informasi tentang jenis kayu yang tepat untuk 
kerajinan ukir. Data tersebut yang nantinya akan 
dihitung dengan menggunakan metode  TOPSIS. 
2. Studi Literatur; Dilakukan dengan cara menggali 
dan mengumpulkan informasi serta 
mempelajari semua materi dari sumber data 
yang diperlukan mulai dari buku, jurnal, e book, 
e jurnal, dan juga bisa kita dapat sumber dari 
internet[14] [15]. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Desain Flowchart Sistem 
 
Gambar 1 . Desain Sistem. 
 
Pada gambar 1, flowchart sistem menunjukan 
bagaimana alur sistem data, proses dari sitem pada gambar di 
atas adalah memasukan kriteria, bobot, alternatif terhadap 
masing masing kriteria. 
𝑟𝑖𝑗  adalah matriks normalisasi terhadap matriks 
nilai, 𝑦𝑖𝑗bobot dikali 𝑟𝑖𝑗 , min max adalah nilai minimal dan 
maksimal dari setiap kolom matrik 𝑦𝑖𝑗  jarak positif diperoleh 
dari 𝑦𝑖𝑗 dikali max dan jarak negatif diperoleh dari 𝑦𝑖𝑗 dikali 
min, dan tahap terakhir adalah_ menghitung nilai 𝑉𝑖 diperoleh 
dari jarak _inegatifi idibagii_ ipenjumlahani iantarai ijaraki_ inegatif 
dani ijaraki ipositifi ikemudiani inilaii ihasili ipenjumlahani iinilah 
yangi inantinyai iakani idiranking. 
 
Gambar 2. DVD Level 0 
 
Pada gambar 2 DVD level 0, menujukan bahwa data 
yang diinpitkan ke dalam sistem oleh pengguna ke sistem 
akan disimpan kedalam database, selanjutnya data di dalam 
database diolah di dalam sistem dan akan ditampilkan 
hasilnya kepada pengguna. 
 
 
Gambar 3. DVD Level 1 
 
Pada Gambar 3 DVD Level 1, menunjukan bahwa data 
alternatif dan data kriteria disimpan di dalam masing-masing 






Gambar 4. DVD Level 2 
 
Pada gambar 4 DVD Level 2, menunjukan bahwa 
memiliki beberapa proses, proses memasuan kriteria, 
masukan proses alternatif, proses normalisasi yang 
mendapatkan data dari tabel kriteria, kayu dan nilai, 
normalisasi terboot adalah  hasil kali matriks normalisasi dan 
bobot kriteria, proses mencari jarak positif dan negatif 
diperoleh dari hasil nilai sebelumnya dan nilai maksimal, 
minimal, proses hasil perhitungan nantinya di buat 
peringkingan berdasarkan nilai tertinggi yang nantinya akan 
menjadi hasil rekomendasi. 
 
B. Perhitungan Manual Microsoft Excel 
Penelitian ini memiliki 4 kriteria dan 8 alternatif, 
alternatif, kriteria, dan nilai diperoleh dari pengrajin kayu 
ukir dan disimulasikan menggunakan Microsoft excel. 
 
Tabel 1. Kriteria 
 
No Kriteria 
Kr 1 Sifat Fisik Kayu 
Kr 2 Kekuatan Kayu 
Kr 3 Harga 
Kr 4 Berapa Lama Kayu Bertahan 
 
Pada tabel 1 berisi data kriteria yang telah ditentukan 
memiliki beberapa kriteria meliputi (1) sifat fisik kayu (2) 
kekuatan kayu (3) harga (4) berapa lama kayu dapat bertahan. 
 
Tabel 2. Pembobotan 
SIFAT FISIK KAYU NILAI BOBOT 
BENEFIT 






KAYU NILAI BOBOT 
BENEFIT 
TAHAN HAMA 
MAUPUN CUACA 9 
25% 
TAHAN CUACA 7 
TAHAN HAMA 5 
TIDAK MUDAH 
RAPUH 3 
HARGA NILAI BOBOT 
COST 
0 - 50 000 9 
15% 
50 000 - 100 000 7 
100 000 - 150 000 5 
150 000 - 200 000 3 
BERAPA LAMA 
KETAHANAN 
KAYU NILAI BOBOT 
BENEFIT 
BEBERAPA TAHUN 9 
25% 
LEBIH DARI 30 
TAHUN 7 
LEBIH DARI 70 
TAHUN 5 
RATUSAN TAHUN 3 
 
Pada tabel 2 pembobotan berisi nama kriteria dan juga 
pembobotan dari setiap kriteria dan juga memiliki atribut cost 
dan benefit jika benefit semakin besar semakin bagus jika 
cost kebalikan dari benefit. 
 














Tabel 3 berisi beberapa alternatif dari beberapa kriteria 
yang sudah ditentukan sebelumnya. 
 
Tabel 4. Matriks normalisasi nilai 𝑥𝑖𝑗 
ALTERNATIF 
KRITERIA 
Kr 1 Kr 2 Kr 3 Kr 4 
AL1 9 9 3 9 
AL2 5 3 7 5 
AL3 7 9 3 9 
AL4 5 5 7 7 
AL5 9 9 3 9 
AL6 7 9 5 7 
AL7 7 7 7 7 
AL8 7 5 7 7 
  20.19901 20.78461 15.74802 21.54066 
 
Pada tabel 4 adalah matriks ternormalisasi 















Tabel 5. Matriks normalisasi nilai 𝑟𝑖𝑗 
 Kr 1 Kr 2 Kr 3 Kr 4 
AL1 i0.445566 i0.433013 i0.1905 i0.417815 
AL2 i0.247537 i0.144338 i0.4445 ii0.232119 
AL3 i0.346552 i0.433013 i0.1905 i0.417815 
AL4 0.247537 0.240563 0.4445 0.324967 
AL5 0.445566 0.433013 0.1905 0.417815 
AL6 0.346552 0.433013 0.3175 0.324967 
AL7 0.346552 0.336788 0.4445 0.324967 
AL8 0.346552 0.240563 0.4445 0.324967 
 
 Pada tabel 5 menunjukan normalisasi 𝑟𝑖𝑗  menggunakan 
rumus metode TOPSIS. 
 
Tabel 6. Matriks keputusan normalisasi terbobot 
  Kr 1 Kr 2 Kr 3 Kr 4 
V1_j i0.155948 i0.108253 i0.028575 i0.104454 
V2_j 0.086638 0.036084 0.066675 0.05803 
V3_j _0.121293 _0.108253 _0.028575 _0.104454 
V4_j _0.086638 _0.060141 _0.066675 _0.081242 
V5_j _0.155948 _0.108253 _0.028575 _0.104454 
V6_j _0.121293 _0.108253 _0.047625 _0.081242 
V7_j _0.121293 _0.084197 _0.066675 _0.081242 
V8_j _0.121293 _0.060141 _0.066675 _0.081242 
Y+ _0.155948 _0.108253 _0.066675 0.104454 
Y- _0.086638 _0.036084 _0.028575 _0.05803 
 
 Pada tabel 6 menunjukan matriks keputusan terbobot ini 
diperoleh dari perkalian masing masing nilai pada bobot 
kriteria. 
Tabel 7. Hasil Perankingan 
  D+ D- Hasil Ranking 
V1 0.0381 0.110306 0.743272 1 
V2 0.110306 0.0381 0.256728 8 
V3 0.051503 0.092545 0.642457 4 
V4 0.087507 0.050686 0.366778 7 
V5 0.0381 0.110306 0.743272 1 
V6 0.045855 0.085504 0.65092 3 
V7 0.048151 0.074204 0.606466 5 
V8 0.063676 0.061401 0.490907 6 
 
 
Pada tabel 7 menunjukan bahwa hasil perankingan yang 
menggunakan metode TOPISIS sehingga mendapatkan hasil 
rekomendasi sesuai kebutuhan peminat kerajinan hasil 
peringkingan dapat berubah sesuai kebutuhan peminat 
kerajinan kayu ukir. 
 
C. Perhitungan Aplikasi Sistem Rekomendasi Pemilihan 
Kayu 
Pada gambar 5 tampilan awal sebelum menjalankan 
sistem perhitungan metode TOPSIS. 
 
 




Gambar 6. Bobot 
 
 
Pada gambar 6 menunjukan form pengisian kriteria kayu 
yang diinginkan oleh peminat kerajinan dan pengrajin untuk 




Gambar 7. Alternatif Kriteria 
 
Pada gambar 7 menunjukan nilai-nilai dari setiap kriteria 
dan alternatif yang telah ditentukan. 
 
 
Gambar 8. Matriks ternormalisasi 
 
Pada gambar 8 menunjukan normalisasi pada setiap 
kriteria dengan cara di-bagi dengan hasil yang dijumlahkan 





Gambar 9. Matriks ternormalisasi terbobot 
 
Pada  gambar 9 menunjukan hasil perkalian dengan 
masing-masing nilai bobot.  
 
 
Gambar 10. iMatriksi isolusii iideali ipositifi idani inegatif 
 






Gambar 11.Jarak nilai terbobot 
 
iPadai igambar i 11 menunjukan hasil dari iperlhitungan 
imatriksi i solusii i i idealii i positilifi i i danii iisolusiii ii deal i ii nlegatilfi i iidan i  
imeanghasilkaniil lijarakii i lantaraii i lnilaiii i tlerbobotii iilsetiapii lalternatifi 
iterhadapil i solusiii i ildeali i lipositif. 
 
 
Gambar 12. Nilai hasil alternatif 
 
Pada gambar 12 menunjukan hasil nilai preferensi untuk 
setiap alternative yang nantinya dibuat perankingan. 
 
 
Gambar 13. Hasil metode TOPSIS 
 
Pada gambar 13 menunjukan hasil dari perankingan yang 
nantinya akan menjadi patokan atau rekomendasi untuk 
pemilihan kayu ukir. 
 
IV. KESIMPULAN 
iBerdasarkaniii hasil ipenelitianii yang itelah diperoleh dari 
perhitungan metode topsis berdasarkan dengan kriteria dan 
alternatif yang di tentukan sebelumnya sistem menghasilkan 
nilai dari beberapa alternatif kayu, di dalam sistem penelitian 
ini menunjukan bahwa setiap alternatif memiliki nilai bobot 
masing-masing, dari hasil nilai bobot setiap alternatif tersebut 
sistem dapat membuat perankingan berdasarkan nilai 
tertinggi dari setiap alternatif yang nantinya akan menjadi 
penentu jenis kayu, dalam penelitian ini sistem menunjukan 
nilai tertinggi didapat pada kayu jati dengan nilai 
0.838027420 maka kayu jati akan menjadi pilihan terbaik 
berdasarkan perhitungan sistemi i jarakii iiterpendekii i dariii i solusii 
i dealii iipositifii i danii i jugaii i memilikiii i jarakii i terpanjangii i darii 
isolusii i ideal i iinegatifi, imaka idisimpulkan dengan sistem 
rekomendasi pemilihan kayu untuk kerajinan ukir yang 
dibuat dengan mengimplementasikan metode TOPSIS yang 
nantinya hasil dari penelitian ini di imlpementasikan pada 
sistem berbasis web  dan nantinya nilai dari perhitungan 
metode akan menjadi penentu pemilihan kayu untuk 
kerajinan ukir tersebut sehingga dapat membantu dalam 
pemilihan kayu yang tepat  sesuai keinginan peminat 
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